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ABSTRAK 

Indriani, Sri. 2002.Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan 

Karakter Religius Peserta Didik Studi Kasus Di Smp Mamba’ul Khoir 

Desa Parerejo Purwodadi Pasuruan. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1: Qurroti A’yun, M.Pd.I. Pembimbing 2: Kukuh 

Santoso, M.Pd.I. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Pendidikan Agama Islam, Karakter Religius 

Pembelajaran merupakan proses belajar yang melibatkan interaksi antara 

guru dan juga peserta didik. peran guru dalam mendidik peserta didik tentunya 

harus bisa memiliki perhatian yang lebih pada pembelajaran dimasa pandemi ini. 

mendidik tentunya akan berhubungan dengan penanaman karakter peserta didik. 

Proses pembentukan karakter disekolah yang dilakukan oleh guru tentunya 

membutuhkan strategi yang tepat dalam pembentukan tersebut juga memiliki 

strategi yang bermacam-macam baik itu melalui kegiatan pemahaman, keteladanan, 

pembiasaan, integrasi dalam kegiatan pengembangan diri.dalam pembentukan 

karakter religius dibutuhkan strategi yang sesuai dengan pembentukan karakter 

tersebut agar yang menjadi tujuan digunakannya strategi tersebut dapat dicapai. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mendiskripsikan strategi yang 

digunakan guru PAI dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMP 

Mamba’ul Khoir desa Parerejo Purwodadi Pasuruan.(2) Mendeskripsikan hasil dari 

implementasi strategi yang digunakan oleh guru PAI dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik di SMP Mamba’ul Khoir desa Parerejo Purwodadi Pasuruan.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini melalui empat tahap yakni: 

Pengumpulan data, Penyajian data, Conclusion drawing, dan Kesimpulan. Data 

yang disajikan dalam bentuk deskriptif. Pengecekan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan teknik Triangulasi dan juga menggunakan referensi pendukung, 

berupa wawancara, dan juga foto foto dan hasil wawancara. Dan beberapa interaksi 

sosial di SMP Mamba’ul Khoir. 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Strategi yang guru PAI 

gunakan dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMP Mamba’ul 

Khoir desa Parerejo Purwodadi Pasuruan dengan menggunakan metode 

Pemahaman, metode Keteladanan dan juga metode Pembiasaan. (2) Hasil dari 

implementasi pembentukan karakter religius peserta didik di SMP Mamba’ul Khoir 

yaitu: meningkat nya iman dan ketaqwaaan peserta didik, akhlak terpuji yang 

tercermin pada peserta didik, peserta didik terbiasa melakukan kegiatan keagamaan 

yang diseleggarakan di sekolah, menambah wawasan peserta didik terhadap ajaran 

agama Islam.  
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 BAB I   

PENDAHULUAN 

A. KONTEKS PENELITIAN 

Pembelajaran merupakan proses belajar yang melibatkan interaksi antara 

guru dan juga peserta didik. Tugas guru di dalam proses pembelajaran tidak 

hanya mengajar saja akan tetapi juga mendidik, membimbing dan melatih. Hal 

itu sebagaimana telah tertera di buku  “Guru sebagai profesi”  bahwa guru 

memiliki kesatuan peran dan fungsi yang tak terpisahkan, antara kemampuan 

mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih. Keempat kemampuan tersebut 

merupakan kemampuan integrativ, yang satu sama lain tidak dapat dipisahkan 

dengan yang lain. (Suparlan, 2006) jadi, dari kutipan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tugas guru tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan saja akan tetapi 

guru bertugas juga untuk mendidik moral dan juga kepribadian, membimbing 

norma dan juga tata tertib, dan melatih keterampilan dan juga life skill.   

Pada masa pandemi Covid-19 saat ini Proses pembelajaran yang 

digunakan saat ini dengan menggunakan metode “Hybrid learning” yang mana 

proses pembelajaran tersebut menggunakan system kombinasi yakni 

pembelajaran yang dilakukan secara online atau daring dan juga pembelajaran 

yang dilakukan secara tatap muka. Yang mana metode “Hybrid Learning” ini 

sudah diterapkan dibeberapa sekolah baik itu sekolah negeri maupun swasta dan 

juga dari jenjang SD, SMP/MTs, SMA/MA.
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Peran guru dalam mendidik peserta didik tentunya harus bisa memiliki 

perhatian yang lebih pada pembelajaran di masa pandemi ini. mendidik tentunya 

akan berhubungan kepada penanaman moral, sikap, perilaku dan juga 

kepribadian yang mana hal itu berhubungan dengan penananaman karakter 

peserta didik. dengan demikian maka peneliti dapat memberikan kesimpulan 

bahwa pendidikan tidak saja memberikan pengetahuan kepada peserta didik saja, 

pedidikan tidak hanya melahirkan peserta didik yag pandai dalam hal intelektual 

saja akan tetapi proses pendidikan juga meliputi tentang penanaman nilai nilai 

karakter yang telah disebutkan diatas kepada peserta didik.  

Keberhasilan proses pendidikan tentunya menjadi suatu hal yang sangat 

diharapkan yang mana dari keberhasilan tersebut nantinya dapat melahirkan 

generasi penerus bangsa yang dapat menjadikan Indonesia menjadi jauh lebih 

baik dimasa mendatang. Dengan hal itu pula yang menjadikan proses pendidikan 

Indonesia diawali dengan adanya karakter-karakter yang harus ditanamkan 

kepada peserta didik. Agar peserta didik tidak hanya pandai dan cakap dalam 

ranah ilmu pengetahuan saja akan tetapi juga memiliki budi pekerti yang luhur. 

Dalam istilah psikologi, yang disebut karakter adalah watak perangai sifat 

dasar yang khas satu sifat atau kualitas yang khas satu sifat atau kualitas yang 

tetap terus menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi 

seorang pribadi. (Ramayulis, 2012) jadi, karakter merupakan sifat, kepribadian 

ataupun perilaku yang ada atau tercermin pada diri tiap peserta didik. Karakter 

juga dapat menjadi bukti bagaimana hasil implementasi dari pengetahuan yang 

telah didapat peserta didik di dalam kelas di terapkan dalam kehidupan sehari 

hari.  Pada saat ini, melihat bagaimana perilaku remaja saat ini sungguh sangat



 

di sayangkan sekali banyak sekali remaja yang terlibat dalam tindak kriminalitas 

baik itu tawuran pelajar, pencurian yang dilakukan pelajar serta fenomena yang 

lainnya. Tentunya hal itu memerlukan perhatian khusus dari penyelenggara 

pendidikan yang mana juga perlu kerjasama baik dari pihak orang tua dan juga 

sekolah.   

Kenakalan-kenakalan yang terjadi pada para remaja tentunya 

membutuhkan solusi yang tepat agar tidak menjadi permasalahan yang 

berkelanjutan. Solusi terssebut dapat berupa pembentukan karakter anak sejak 

dini. Baik itu berupa karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 

air, mennghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, pedulis sosial. Proses pembentukan karakter-karakter tersebut 

tentunya tidak hanya dilakukan disekolah saja akan tetapi juga dirumah. Jikalau 

dirumah didampingi oleh orang tua maka disekolah proses pembentukan karater 

didampingi oleh guru. 

Guru membutuhkan strategi yang tepat dalam pembentukan karakter. 

Dikarenakan dengan adanya strategi akan memudahkan guru untuk mencapai 

tujuan karakter yang akan dibentuk. Strategi sendiri memiliki arti yaitu 

perencanaan yang berisi langkah-langkah kegiatan yang digunakan oleh guru 

dalam mencapai salah satu dari tujuan pendidikan seperti contohnya dalam 

penyelenggaraan pendidikan karakter. Strategi yang digunakan dalam 

pembentukan karakter peserta didik yakni dengan menggunakan metode berupa 

pemahaman, keteladanan, pembiasaan dan juga integrasi dan internalisasi hal itu 

sesuai dengan karakter apa yang akan dibentuk disekolah. Oleh sebab itu, 



 

Tentunya guru perlu memilih dan menentukan strategi seperti apa yang sesuai 

dan dapat digunakan dalam pembentukan karakter disekolah. Seperti halnya 

dalam pembentukan karakter religius peserta didik. diperlukan strategi yang 

sesuai dalam pembentukan karakter tersebut agar apa yang menjadi tujuan 

digunakannya strategi tersebut dapat dicapai.  

Karakter religius memiliki posisi paling atas yang harus ditanamakan 

dalam peserta didik. sebagaimana yang dideskripsikan oleh suparlan (2010) 

karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang patuh dalam menjalankan 

ajaran agama yang dianut, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 

toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain. Karakter religius merupakan karakter yang dibutuhkan oleh 

siswa dalam mengahadapi perubahan zaman dan degradasi moral, dalam hal ini 

siswa diharapkan mampu memiliki dan berperilaku dengan ukuran baik dan 

buruk yang didasarkan pada ketentuan dan ketatapan agama. 

SMP Mamba’ul Khoir merupakan sekolah yang terletak di desa parerejo 

kecamatan purwodadi kabupaten pasuruan. Sekolah tersebut tidak memiliki 

banyak peserta didik. oleh karenanya seharusnya guru pun dapat lebih intens 

dalam mendidik, membimbing dan mengarahkan peserta didik. dikarenakan 

biasanya jika terlalu banyak peserta didik dapat menjadikan kurangnya perhatian 

guru terhadap peserta didik. Sekolah ini mengharapkan agar peserta didik yang 

pandai dalam hal intelektual dan juga berbudi pekerti yang baik. Akan tetapi 

disekolah ini yang lebih ditekankan adalah proses pembentukan karakter yang 

ada pada diri peserta didik. Seperti karakter religius yang mana implementasinya 

adalah banyaknya kegiatan agama yang dilakukan disekolah tersebut. 



 

Kegiatan keagamaan tersebut yaitu berupa kegiatan harian dan juga 

kegiatan tahunan. Kegiatan harian ini berupa pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah dan juga pembacaan yasin dan waqi’ah dan juga kegiatan tahunan 

berupa peringatan hari besar islam yaitu peringatan maulid nabi, peringatan isra’ 

mi’raj, peringatan muharram dan juga kegiatan keagamaan yang lainnya. Yang 

mana dengan kegiatan tersebut diharapkan dapat menjadi cara yang tepat dalam 

proses pembentukan karakter religius peserta didik. 

Berdasarkan uraian tersebut tentunya menjadikan pandangan bagi penulis 

untuk mengkaji kembali tentang bagaimana cara atau strategi yang tepat yang 

dapat digunakan oleh guru dalam pembentukan karakter religius peserta didik. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti mengambil judul penelitian tentang 

“STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

PEMBENTUKAN KARAKTER RELIGIUS PESERTA DIDIK DI SMP 

MAMBA’UL KHOIR DESA PAREREJO PURWODADI PASURUAN”. 

B.  FOKUS PENELITIAN 

Berdasarkan paparan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

dalam konteks penelitian diatas, maka penulis merumuskan beberapa 

permasalahan yang akan dibahas dalam pembahasan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi yang digunakan guru PAI dalam membentuk karakter 

religius peseta didik di SMP Mamba’ul khoir desa Parerjo Purwodadi 

Pasuruan ? 

2. Bagaimana hasil dari implementasi strategi yang digunakan guru PAI dalam 

membentuk karakter religius peseta didik di SMP Mamba’ul khoir desa 

Parerejo Purwodadi Pasuruan ? 



 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah pada fokus penelitian diatas maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan strategi yang digunakan guru PAI dalam pembentukan 

karakter religius peserta didik di SMP Mamba’ul Khoir desa Parerejo 

Purwodadi Pasuruan. 

2. Mendeskripsikan hasil dari implementasi strategi yang digunakan oleh guru 

PAI dalam pembentukan karakter religius peserta didik di SMP Mambaul 

Khoir desa Parerejo Purwodadi Pasuruan. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis  

Dari penelitian ini diharapkan nantinya dapat menjadi pedoman dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan juga pedoman sebagai upaya 

meningkatkan karakter religius peserta didik agar peserta didik dapat 

memiliki jiwa keagamaan yang kuat.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti  

Sebagai bahan tambahan wawasan untuk mengetahui strategi 

pembentukan karakter religius peserta didik dan juga sebagai pemenuhan 

tugas akhir. 

b. Bagi guru  

Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi guru dalam meingkatkan 

upaya pembentukan karakter religius peserta didik.   

 



 

c. Bagi sekolah  

Sebagai bahan evaluasi sekolah dalam hal upaya pembentukan 

karakter religius peserta didik.  

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman peneliti lain untuk 

melakukan penelitian dilokasi yang berbeda.  

E. DEFINISI OPERASIONAL 

1. Strategi Guru PAI 

Strategi Guru PAI adalah perencanaan yang berisi langkah-langkah 

kegiatan yang digunakan oleh guru PAI dalam mencapai salah satu dari 

tujuan pendidikan. 

2. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah usaha pengajaran yang 

diberikan peserta didik guna mendalami keagamaan yang dianutnya yakni 

ajaran agama islam. Yang mana hal itu terkemas di dalam mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

3. Karakter  Religius 

Karakter religius merupakan perilaku seseorang terhadap kepercayaan 

agama yang sedang dianutnya dengan menjalnkan segala hal yang 

diperintahkan agama dan menjauhi larangan yang telah dilarang atas dasar 

kepercayaan iman kepada allah.  

 



BAB VI  

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

terkait strategi guru PAI dalam pembentukan karakter religius peserta didik di 

SMP Mamba’ul Khoir Desa Parerejo Purwodadi Pasuruan. 

1. Strategi yang digunakan guru PAI di SMP Mambaul khoir di desa Parerejo 

Purwodadi Pasuruan dalam pembentukan karakter religius pesrta didik 

dengan menggunakan pemahaman, keteladanan, dan juga pembiasaan.  

2. Hasil dari Implementasi strategi pembentukan karakter religius peserta didik 

di SMP Mamba’ul khoir desa parerejo kecamatan purwodadi 

a. Meningkatnya iman dan ketaqwaan peserta didik. Ditunjukkan dengan 

kesungguhan peserta didik pada saat melaksanakan kegiatan sholat dhuha 

yakni pesera didik mengikutinya dengan sungguh sungguh dan tidak 

bergurau dan berbicara sendiri.  

b. Akhlak Terpuji yang tercermin pada peserta didik. yakni sikap yang 

ditunjukkan oleh peserta didik menghormati kepada yang lebih tua, kepada 

guru dan kakak kelas, amanah, beriman dan bertaqwa dengan 

melaksanakan berdo’a sebelum dan sesudah belajar. 

c. Peserta didik terbiasa melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamanaan yang 

diselenggarakan disekolah Seperti peserta didik melaksanakan 3S 

(Senyum, Salam, Sapa), peserta didik berdo’a sebelum dan sesudah 

pelajaran. 



d. Menambah wawasan peserta didik terhadap ajaran agama islam. 

dikarenakan pada saat kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) selalu 

di isi dengan adanya ceramah agama yang disampaikan oleh seorang 

ustadz 

B. SARAN 

Sehubungan dengan hasil penelitian skripsi tentang strategi guru PAI 

dalam pembentukan karakter religius di SMP Mambaul khoir desa parerejo 

kecamatan purwodadi yang telah dipaparkan, penulis mencoba memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah SMP Mambaul khoir desa parerejo kecamatan purwodadi 

hendaknya berusaha untuk menambah kegiatan keagamaan dalam upayan 

peningkatan karakter religius peserta didik dengan mengadakan kegiatan 

religius yang masih belum ada di sekolah seperti kegiatan santunan anak 

yatim, shoat idul adha ataupun qurban dan juga memenuhi sarana dan 

prasarana disekolah yang berhubungan dengan kegiatan agama sebagai 

penunjang kegiatan keagamaan seperti mushollah dan lab agama. 

2. Bagi Pendidik di SMP Mambaul khoir desa parerejo kecamatan purwodadi 

hendaknya lebih menerapkan kedisiplinan lagi terhadap peserta didik dengan 

upaya melakukan reward dan punishment dalam kegiatan belajar ataupun 

kegiatan keagamaan agar peserta didik lebih teratur lagi. Dan juga hendaknya 

merancang kembali pembelajaran agama yang berbasis karakter yang mana 

dengan upaya mengintegrasikan nilai nilai karakter terutama karakter religius 

terhadap proses pembelajaran. 
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